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Abstract - This study aims to determine and analyze the influence of the physical work environment and
job satisfaction on employee performance at PT Davincido Nusantara in Central Jakarta. A quantitative
method with an associative approach was employed. The study population consisted of 64 employees, all
of whom were included in the sample using the saturated sampling technique. Data collection was
conducted via questionnaires, while data analysis involved validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, linear regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination, t-tests,
and F-tests using SPSS version 26 software. The results indicate that the physical work environment has a
positive and significant effect on employee performance, with a regression equation of Y = 15.009 +
0.620X1, a correlation coefficient of 0.623, and a coefficient of determination of 38.8%. Job satisfaction
also has a positive and significant effect on employee performance, with a regression equation of Y =
15.620 + 0.620X2, a correlation coefficient of 0.623, and a coefficient of determination of 38.8%.
Simultaneously, the physical work environment and job satisfaction have a positive and significant effect
on employee performance, with a regression equation of Y = 8.913 + 0.391X1 + 0.390X2, a correlation
coefficient of 0.699, a coefficient of determination of 48.9%, and an F-calculated value of 29.138
(significance level 0.000 < 0.05). Thus, improvements in the physical work environment and higher levels
of job satisfaction lead to enhanced employee performance.

Keywords: Physical Work Environment, Job Satisfaction, Employee Performance.

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Davincido Nusantara di Jakarta Pusat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 64 karyawan dan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian dengan teknik
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier, koefisien korelasi,
koefisien determinasi, uji t, dan uji F dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 15,009 + 0,620X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,623 dan koefisien determinasi
sebesar 38,8%. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 15,620 + 0,620X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,623 dan koefisien determinasi
sebesar 38,8%. Secara simultan, lingkungan kerja fisik dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,913 + 0,391X1 + 0,390X2, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,699, koefisien determinasi sebesar 48,9%, serta nilai Fhitung sebesar 29,138
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, semakin baik lingkungan kerja fisik dan
semakin tinggi kepuasan kerja, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.

1. LATAR BELAKANG
Dalam setiap perusahaan, manusia memiliki peran aktif untuk membangun citra
perusahaan tersebut seperti berkolaborasi dengan pihak lain demi mencapai tujuan sambil

memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia. Individu yang bekerja di dalam suatu
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perusahaan, yang memberikan kontribusi baik secara fisik maupun mental dan menerima
kompensasi sesuai kesepakatan atau regulasi disebut dengan karyawan. Untuk meraih
keberhasilan sebuah perusahaan dengan meningkatkan performa atau kinerja sumber
daya manusia yang dimiliki. Beberapa hal dapat mempengaruhi performa karyawan,
termasuk lingkungan keja Fisik dan kepuasan kerja.

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) harus dilakukan secara akurat terutama
penetapan dan penggunaannya demi mempertahankan eksistensi kelangsungan hidup
perusahaan. sumber daya manusia harus ditempatkan pada satu jabatan yang tepat agar
kelancaran kualitas pekerjaan dapat diwujudkan. Kemudian modal kerja yang digunakan
harus jelas jumlah alokasinya agar tidak terjadi pemborosan biaya. Sumber Daya Manusia
(SDM) termasuk salah satu sumber daya yang paling penting dan dominan dalam
mengantar perusahaan mencapai tujuan, tersedianya modal, peralatan (mesin) dan
komponen - komponen lainya tanpa didukung oleh kualiatas sumber daya manusia yang
memadai, maka sulit memperoleh laba yang besar oleh karena itu, efektif tidaknya
penggunaan komponen yang dimiliki perusahaan sangat bergantung pada kualiatas
sumber daya manusia yang dimiliki. Peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak
akan ada artinya tanpa dilandasi dengan lingkungan kerja yang tinggi dan kepusan kerja
yang besar sehingga mendorong dirinya lebih maju dan berkembang sesuai dengan
kemampuannya. Indikator utama yang harus dimiliki seseorang dalam mencapai tujuan
tertentu adalah bagaimana menumbuhkan lingkungan kerja tersebut, mereka dapat
berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya melalui usaha dan kerja keras.
demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan, setiap perusahaan akan
berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya dimana hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara mewujudkan kinerja kerja melalui lingkungan kerja yang sesuai
dengan apa yang di harapkan.

Davincido Nusantara sebagai perusahaan yang terus berkembang dituntut untuk
memastikan bahwa karyawannya bekerja dalam lingkungan yang mendukung performa
optimal. Namun dalam beberapa waktu terakhir, ditemukan adanya indikasi seperti
tingginya tingkat kelelahan karyawan, penurunan produktivitas di beberapa divisi, serta
keluhan mengenai kondisi fisik tempat kerja. Selain itu, beberapa karyawan
menyampaikan bahwa mereka merasa kurang puas terhadap fasilitas maupun dukungan

yang diberikan perusahaan, yang berpotensi mempengaruhi lingkungan kerja fisik dan
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hasil kerja mereka.

2. KAJIAN TEORITIS
Pengertian Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan Kerja Fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya,
sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal. Dimana lingkungan kerja tersebut
terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang
dibebankan kepadanya guna untuk meningkatkan kerja karyawan dalam suatu
perusahaan.
Pengertian kepuasan kerja

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif yang timbul dari evaluasi
individu terhadap pekerjaannya, mencakup persepsi tentang tugas, kompensasi,
lingkungan kerja, serta hubungan dengan rekan kerja dan atasan. Robbins (2020)
menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan positif atau negatif individu terhadap
pekerjaannya yang dapat memengaruhi motivasi dan kinerja.
Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan Kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis metode penelitian
kuantitatif dibagi menjadi metode penelitian survei dan eksperimen (Sugiyono, 2021).
Metode yang digunakan adalah metode survei. Metode survei adalah metode penelitian
yang mengandalkan penggunaan angket atau wawancara yang terstruktur untuk
mengumpulkan informasi dari responden (Sugiyono,2021). Tujuannya adalah untuk
memperoleh data tentang pandangan, sikap, persepsi, dan fakta-fakta dari responden.
Survei dapat diterapkan pada skala besar atau kecil. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuesioner. Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk menjelaskan
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pengaruh antara variabel independen yaitu Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kepuasaan

Kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu Kinerja karyawan (Y).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Karakteristik Jawaban Responden
a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Karakteristik Responden Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Persentase (%)
Laki — laki 38 59.4
Perempuan 26 40,6

Total 64 100

Sumber : Data diolah dengan spss 26
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa dari total 64 responden, jenis
kelamin responden bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 38 orang
(59,4%). Responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 26 orang (40,6%).
b. Berdasrakan Usia

Tabel 2 Karakteristik Responden Usia

Usia Jumlah responden | Persentase (%)
19-23 Tahun 5 7,8
24-27 Tahun 46 71,9

27>Tahun 13 20,3

Total 64 100

Sumber: Data diolah dengan spss 26
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang berusia 19 — 23
tahun sebanyak 5 orang atau 7,8%, yang berusia 24 — 27 tahun sebanyak 46 orang atau
71,9%, yang berusia >27 tahun sebanyak 13 orang atau 20,3%, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini lebih banyak responden yang berusia 24 -- 27
tahun.
¢. Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
SMK/SMA 14 21,9
D3 7 10,9
S1 43 67,2
Total 64 100

Sumber:Data diolah dengan spss 26
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 14 atau 21,9%
responden berpendidikan terakhir SMA/SMA. Responden yang berpendidikan terakhir
Diploma sebanyak 7 orang atau 10,9%, yang berpendidikan terakhir Sarjana (S1)
sebanyak 43 orang atau 67,2%. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini lebih
banyak responden yang berpendidikan Sarjana (S1).

d. Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja | Jumlah Responden | Persentase (%)
<1 Tahun 1 1,6
1-2 Tahun 21 32,8
3-4 Tahun 31 48,4
4> 11 17,2
Total 64 100

Sumber: Data diolah dengan spss 26
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 1 atau 1,6% responden
yang sudah bekerja dalam jangka waktu <1 tahun. Responden yang bekerja selama 1 —2
tahun sebanyak 21 orang atau 32,8%, yang bekerja selama 3 — 4 tahun 31 orang atau
48,4%, dan yang bekerja selama 4> tahun 11 orang atau 17,2%. Maka dapat

disimpulkan bahwa pada penelitian ini lebih banyak responden yang bekerja selama 3 —

4 tahun.
Analisis Kuantitatif
Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Sederhana Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients”

Standardized
LUnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 15.008 4.0149 3735 000
Lingkungan Kerja Fisik 620 0849 623 6270 0oo

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan spss 26
a. Nilai konstanta (a) intersep sebesar 15.009 jika diasumsikan variabel independen

dalam keadaan diam (nol) maka variabel dependen akan dipengaruhi sebesar 15.009.
b. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja adalah sebesar

0.620. Hal ini berarti apabila variabel lingkungan kerja fisik naik 1 satuan akan

1573 | JAEM-VOLUME 3,NO. 3 September 2026



Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT Davincido Nusantara Di Jakarta Pusat

meningkatkan variabel kinerja sebesar 0.620.
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Sederhana Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Zonstant) 15.620 3.923 3.931 | .0oo
Kepuasan Kerja 620 .0ag 623 6.268 .0oo

a Dependent Variabls: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan spss 26

a. Nilai konstanta (a) intersep sebesar 15.620 jika diasumsikan variabel independen
dalam keadaan diam (nol) maka variabel dependen akan dipengaruhi sebesar 15.620.

b. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik

c. terhadap kinerja adalah sebesar 0.620. Hal ini berarti apabila variabel lingkungan
kerja fisik naik 1 satuan akan meningkatkan variabel kinerja sebesar 0.620.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Berganda Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefiicients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) B.913 4101 2173 034
Lingkungan Kerja Fisik 381 13 382 3465 001
Kepuasan Kerja 380 13 382 3463 001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dengan spss 26

a. Nilai konstanta (a) intersep sebesar 8,913 jika diasumsikan variabel independen
dalam keadaan diam (nol) maka variabel dependen akan dipengaruhi sebesar 8,913.

b. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja adalah sebesar
0,391. Hal ini berarti apabila variabel lingkungan kerja fisik naik 1 satuan akan
meningkatkan variabel kinerja sebesar 0,391.

c. Nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja terhadap kinerja adalah sebesar 0,390.
Hal ini berarti jika variabel kepuasan kerja naik 1 satuan akan meningkatkan variabel

kinerja sebesar 0,390.
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Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Tabel 8 Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 15.008 4018 3735 .000
Lingkungan Kerja Fisik 620 0ag 623 6.270 .oan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan spss 26

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui hasil uji t, nilai Sig.= 0,000 < 0,05 dan t
hitung (6,270) > (1,999) t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Deangan

demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 9 Hasil Uji t Variabel Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.620 3923 3.9 _ .0oo
Kepuasan Kerja 620 089 623 6.268 .0oo

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan spss 26

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui hasil uji t, nilai Sig.= 0,000 < 0,05 dan t
hitung (6,268) > (1,999) t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Deangan

demikian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F)

Tabel 10 Hasil Uji Secara Simultan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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ANOVAT
Sum of
Model Squares clf Mean Sguare F Sig.
1 Regression 839 386 2 419.693 29,138 .oook
Residual 878.614 51 14.404
Total 1718.000 63

a. DependentWariable: Kinerja Karyawan

k. Predictors: {(Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja Fisik

Sumber: Data diolah dengan spss 26
Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai Fhitung = 29.138 dengan signifikansi

(Sig.) = 000 < 0,05), maka Hos ditolak dan H,s diterima. Hal ini menunjukan bahwa
hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara
Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Davincido Nusantara secara simultan.

Pembahasan Penelitian

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai thitung sebesar 6,270 > ttabel sebesar 1,999. Dengan demikian, Ho ditolak
dan H: diterima, yang berarti bahwa Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Davincido Nusantara.

Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai thitung lebih besar daripada ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan H: diterima, sehingga Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Davincido Nusantara.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 29,138
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Hos ditolak dan H.s
diterima, yang berarti bahwa Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT

Davincido Nusantara.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai pengaruh

Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT
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Davincido Nusantara di Jakarta Pusat, diketahui bahwa Lingkungan Kerja Fisik memiliki

hubungan sedang dan signifikan dengan Kepuasan Kerja (r = 0,588), serta Lingkungan

Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Davincido Nusantara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,270 lebih besar dari t tabel sebesar 1,999 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Pengaruh positif menunjukkan bahwa hubungan antara Lingkungan Kerja Fisik
dengan Kinerja Karyawan searah, artinya semakin baik kondisi lingkungan kerja fisik
yang dirasakan oleh karyawan, seperti kenyamanan, pencahayaan, sirkulasi udara,
kebersihan, dan kondisi tempat kerja, maka semakin meningkat pula Kinerja
Karyawan. Sementara itu, pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa
peningkatan Kinerja Karyawan tersebut secara statistik benar-benar dipengaruhi oleh
Lingkungan Kerja Fisik dan bukan terjadi secara kebetulan. Dengan demikian,
semakin baik Lingkungan Kerja Fisik yang disediakan oleh perusahaan, maka
semakin baik pula Kinerja Karyawan pada PT Davincido Nusantara.

Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Davincido Nusantara. Hasil analisis pada Bab IV menunjukkan bahwa semakin
tinggi Kepuasan Kerja karyawan, maka Kinerja Karyawan juga cenderung
meningkat. Pengaruh positif menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja memiliki
hubungan yang searah dengan Kinerja Karyawan, sehingga karyawan yang merasa
puas terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, atasan,
maupun imbalan yang diterima cenderung memiliki semangat dan motivasi yang
lebih tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya. Sementara itu, pengaruh yang
signifikan menunjukkan bahwa hubungan tersebut memiliki pengaruh yang nyata
secara statistik terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
Kepuasan Kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula Kinerja
Karyawan pada PT Davincido Nusantara. Berdasarkan hasil tersebut, HO ditolak dan
H2 diterima.

Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Davincido Nusantara. Hal ini
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dibuktikan dengan hasil uji ANOVA yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 29.138
lebih besar dari F tabel sebesar 3,15 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan H3 diterima. Pengaruh positif menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama memiliki
hubungan yang searah dengan Kinerja Karyawan. Artinya, apabila perusahaan
mampu menciptakan Lingkungan Kerja Fisik yang baik sekaligus meningkatkan
Kepuasan Kerja karyawan, maka Kinerja Karyawan juga akan mengalami
peningkatan. Sementara itu, pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut secara bersama-sama memberikan pengaruh yang nyata dan dapat
dibuktikan secara statistik terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian,
peningkatan Kinerja Karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
kerja fisik maupun kepuasan kerja secara terpisah, tetapi kedua faktor tersebut secara
bersama-sama berperan dalam meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT Davincido

Nusantara.

6. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi PT Davincido Nusantara, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas
lingkungan kerja fisik, seperti memperbaiki tingkat kebisingan, meningkatkan
kenyamanan ruang kerja, memperhatikan sirkulasi udara, serta menyediakan fasilitas
kerja yang lebih memadai agar karyawan dapat bekerja secara optimal.

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui
pemberian penghargaan, kesempatan promosi jabatan, evaluasi kinerja yang objektif,
serta pemberian kompensasi dan tunjangan yang sesuai dengan beban kerja karyawan.
Perusahaan perlu terus melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan dan menyusun kebijakan sumber daya manusia yang mendukung
peningkatan produktivitas serta kesejahteraan karyawan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga
memengaruhi kinerja karyawan, memperluas objek penelitian pada perusahaan lain,
serta menggunakan metode penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian

yang lebih komprehensif.
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